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Abstrak

Nyeri merupakan masalah kesechatan global yang signifikan, dengan sekitar 70%
populasi dunia mengalaminya. Meskipun obat modern seperti NSAID efektif,
penggunaannya sering dibatasi oleh efek samping serius. Oleh karena itu, eksplorasi
tanaman obat sebagai sumber analgetik alami menjadi sangat relevan. Penelitian ini
bertujuan mengkaji tanaman obat berkhasiat analgetik di Desa Soleh. Metode yang
digunakan adalah kualitatif dan kuantitatif deskriptif, melibatkan 14 responden
berusia 30-80 tahun. Data diperoleh kemudian dianalisis menggunakan parameter
Use Value (UV), Fidelity Level (FL), dan Plant Part Value (PPV). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Soleh menggunakan 35 jenis tanaman obat
dari 28 famili untuk pengobatan nyeri. Bagian tumbuhan yang paling sering
digunakan adalah daun (57,1%), diikuti kulit batang (17,1%) dan rimpang (8,57%).
Tiga tanaman dengan nilai UV dan FL tertinggi adalah Sirih Cina (Piperomia
pellucida), Kumis Kucing (Orthosiphon aristatus), dan Kayu Manis (Cinnamomum
verum). Metode pengolahan yang paling dominan adalah perebusan.

Kata kunci: Etnofarmakologi, Analgetik, Desa Soleh, Tanaman Obat

Abstract

Pain is a significant global health issue, with around 70% of the world's population
experiencing it. Although modern medicines like NSAIDs are effective, their use is often limited
by serious side effects. Therefore, exploring medicinal plants as sources of natural analgesics is
very relevant. This study aims to examine medicinal plants with analgesic properties in Soleh
Village. The methods used are descriptive qualitative and quantitative, involving 14
respondents aged 30-80 years. Data were obtained and then analyzed using the parameters of
Use Value (UV), Fidelity Level (FL), and Plant Part Value (PPV). The results of the study show
that the community in Soleh Village uses 35 types of medicinal plants from 28 families for
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pain treatment. The most commonly used part of the plant is leaves (57.1%), followed by bark
(17.1%) and rhizomes (8.57%). The three plants with the highest UV and FL values are
Chinese Pepper (Piperomia pellucida), Cat's Whiskers (Orthosiphon aristatus), and Cinnamon

(Cinnamomum verum). The most dominant processing method is boiling.
Keywords: Ethnopharmacology, analgetics, Soleh village, medicinal plants

1 Pendahuluan

Nyeri adalah sensasi fisik dan mental yang tidak menyenangkan yang disebabkan oleh kerusakan
jaringan yang telah terjadi atau diperkirakan akan terjadi. Sekitar 70% dari seluruh populasi
mengalami nyeri [1]. Menurut Organisasi Internasional untuk Studi Nyeri, nyeri merupakan
pengalaman yang sangat tidak menyenangkan yang mengandung komponen sensorik, emosional,
kognitif, dan sosial yang berkaitan dengan kerusakan jaringan aktual atau potensial [2].

Masih ada sangat sedikit obat penghilang rasa sakit baru dalam praktik klinis, meskipun ada upaya
dan investasi yang signifikan oleh sektor farmasi dan akademisi [1]. Obat steroid dan non-steroid
biasanya digunakan dalam pengobatan farmakologis, Kelas analgetik yang paling banyak digunakan
adalah obat antiinflamasi nonsteroid (NSAID) [3]. NSAID digunakan untuk mengurangi demam,
nyeri, dan peradangan [3]. Namun, penggunaan NSAID telah dikaitkan dengan sejumlah efek
samping, seperti kerusakan hati, ginjal dan sistem pencernaan serta penyakit kardiovaskular yang
membatasi penggunaannya terutama akibat penggunaan dalam jangka waktu lama atau pada dosis yang
tinggi [3]. Peneclitian tentang pengembangan pengobatan baru untuk pengobatan kondisi nyeri
berkembang karena efektivitas yang terbatas dan side effect dari obat penghilang rasa sakit saat ini [3].
Oleh karena itu, tanaman obat menunjukan janji sebagai sumber bahan kimia bioaktif toksisitas
rendah yang memerlukan penyelidikan lebih lanjut [3].

Penelitian etnofarmakologis biasanya memberikan data yang dapat dipercaya dari penduduk
setempat dan membantu dalam produksi obat-obatan alami, menjadikannya salah satu sumber
informasi tentang tanaman obat [4]. Diyakini bahwa lebih dari 80% populasi manusia bergantung pada
etnofarmakologi, praktik tradisional lama yang telah mendapatkan banyak popularitas dalam beberapa
dekade terakhir [5]. Studi tentang sistem medis tradisional yang menggabungkan etnografi kesehatan
dan penyembuhan dengan signifikansi fisiologis dari praktik medis ini dikenal sebagai etnofarmakologi
[6]. Organisasi kesechatan dunia (WHO) telah mengakui penggunaan tradisional tanaman dalam
perawatan kesehatan dasar, yang telah tumbuh secara signifikan selama 20 tahun terakhir [1].
Tanaman obat memiliki dampak besar pada peningkatan kesehatan karena berguna dalam pengobatan
berbagai kondisi [7]. Tanaman tetap menjadi sumber penting bagi sebagian besar populasi dan
merupakan salah satu sumber utama bahan kimia bioaktif yang digunakan sebagai prekursor dalam
pembuatan obat farmasi [7].

Karena keanckaragaman hayati dan keanekaragaman budayanya yang sangat besar, indonesia
menunjukan janji untuk pengembangan obat-obatan alami [4]. Karena banyaknya tanaman obat dan
terbatasnya akses terhadap pengobatan modern, mayoritas masyarakat indonesia terutama kelompok
etnis yang tinggal di lokasi terpencil terus menyembuhkan berbagai penyakit dengan obat herbal
tradisional [8]. Beberapa penduduk asli di Maluku, terutama di Pulau Seram, mempraktikkan
pengobatan tradisional dengan tanaman [9].Penduduk Pulau Seram banyak menggunakan obat
tradisional yang berasal dari tanaman yang ditemukan di sekitar mereka [9].

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini dilakukan dengan fokus penelitian dan daerah
penelitian  yang berbeda schingga diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah, keberagaman
hayati dan untuk mempromosikan budaya menulis tentang informasi ini, terutama di kalangan

generasi muda.
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2  Metode Penelitian
2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif dan diklasifikasikan sebagai
penelitian deskriptif. Metode kualitatif untuk mengetahui penggunaan tumbuhan obat yang digunakan
sebagai agen analgetik oleh tabib tradisional di kecamatan Huamual Belakang. Metode kuantitatif
digunakan untuk mengetahui nilai Use Value (UV), dan Fidelity Level (FL) dari tanaman yang digunakan
sebagai agen analgetik oleh tabib tradisional di kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Seram bagian
barat.
2.2 Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Soleh Kecamatan Huamual Belakang, Kabupaten Seram
Bagian Barat, Provinsi Maluku pada bulan April-Mei 2025
2.3 Populasi dan sampel

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat Desa Soleh, Sampel yang diperoleh merupakan
tabib tradisional desa soleh dengan menggunakan pendekatan non probability sampling dengan metode
sampling jenuh, purposive sampling dan snowball sampling diperoleh sebanyak 14 informan
2.4 Pengumpulan data

Pengumpulan data didapatkan melalui wawancara semi-terstruktur. Dari studi lapangan yang
dilakukan, para informan ditanya tentang nama tanaman, indikasi, metode pengolahan, metode
penggunaan, durasi penggunaan, dan kelompok pengguna dari tumbuhan obat yang diketahui atau
digunakan oleh masyarakat. Hal ini dilakukan dengan menggunakan media kuisioner.
2.5 Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data yang digunakan yaitu Analisis Use Value (UV), Fidelity Level (FL), dan Plant Part Value
(PPV).

2.5.1  Use Value (UV)

Use Value adalah indikator yang menggambarkan total penggunaan masing-masing spesies
tanaman. Indeks Use Value menghitung frekuensi tanaman yang disebutkan selama proses wawancara
(Yunianto et al., 2025) Indeks Use Value (UV) dihitung berdasarkan rumus berikut :

vis
uv=> —
Keterangan :
UV : Use Value
Vis  : Jumlah total penyebutan tanaman oleh responden untuk setiap spesies
ns : Jumlah total informan

2.5.2  Fidelity Level (FL)

Fidelity Level (FL) adalah nilai yang digunakan untuk menentukan jenis tanaman yang paling
disukai oleh informan untuk pengobatan penyakit (Yunianto et al., 2025) Rumus Fidelity Level sebagai
berikut :

FL =22 %100
N

Keterangan :
FL : Fide]it)/ Level
NP : Jumlah informan yang mengklaim rnenggunakan spesies tumbuhan untuk mengobati

penyakit tertentu
N : Jumlah total informan Informant
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2.5.3  Plant part value

Plant part value perhitungan dengan persentase bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat.
Dihitung dengan rumus sebagai berikut:

PPV (%) = Z—RU@;? PaT 100

Kctcrangan :

2.RU : Nilai penggunaan organ tubuh
RU  : Jumlah penggunaan dikutip untuk setiap bagian tanaman

3  Hasil dan Pembahasan
Studi etnofarmasi di Desa Soleh Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Seram Bagian Barat
dilaksanakan pada bulan April 2025 hingga Mei 2025. Didapatkan jumlah sampel sebanyak 14
responden dari metode snowball sampling dan purposive sampling. Hasil penelitian yang didapatkan
berupa data responden, nama, indikasi, metode pengolahan, metode penggunaan, durasi penggunaan,
dan kelompok pengguna dari tumbuhan obat yang diketahui atau digunakan oleh masyarakat.
Tabel 1. Karakteristik responden

No Kategori Jumlah Presentase

1. Jenis kelamin

a. Perempuan 7 50%
b. Laki-Laki 7 50%
2. Usia

a. <20 tahun - -

b. 21-30 tahun - -

c. 31-40 tahun 1 7,1%
d. 41-50 tahun 7 50%
e. >50 tahun 6 42,8%

3. Pekerjaan
a. Petani 11 78,5%

b. Dukun/tradisional healer - -

c. Ibu rumah tangga - -

d. Pedagang 1 7,1%
e. Nelayan 2 14,2%

4. Pendidikan

a. SD 9 64,2%
b. SMP 3 21,4%
c. SMA 2 14,2%
d Perguruan tinggi - -

Total responden berjumlah 14 orang dengan jenis kelamin perempuan 7 orang dan laki-laki 7
orang. Jumlah responden pada kelompok usia 31-40 tahun sejumlah 1 orang, kelompok usia 41-50
tahun sejumlah 7 orang dan kelompok usia >50 tahun sejumlah 6 orang. Berdasarkan mata
pencaharian, didapatkan 78,5 % responden bekerja sebagai petani, 14,2% lainnya (nelayan) dan 7,1%
sebagai pedagang, Responden yang menempuh pendidikan di bangku SD berjumlah 9 orang, di

bangku sekolah menengah pertama berjumlah 3 orang dan dibangku menengah atas 2 orang.
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Tabel 2. Hasil perhitungan berdasarkan 2 parameter

No Tumbuhan uv FL%
1. Sirih cina (Piperomia pellucida (L) kunth 1 100
2. Srikaya (Annona squamosa L) 0,07 7,1
3. Sambiloto (Andrographis paniculata (burm.f. 0,2 21,4
4. Kumis kucing (Orthosiphon aristatus (blume) miq 0,85 85,7
5. Serai (Cymbopogon citratus) 0,07 7,1
6. Alang-alang (Imperata cylindrica) 0,1 14,2 1
7. Mengkudu (Morinda citrifolia L) 0,1 14,2
8.  Kunyit (Curcuma domestica Val) 0,3 35,7
9. Pepaya (Carica papaya L) 0,28 8,5
10. Brotowali (Tinospora crispa) 0,2 21,4
11. Langsat (Lansium domesticum Corr) 0,1 14,2
12. Kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc) 0,28 28,52
13. Legundi (Vitex trifolia L) 0,07 7,1
14. Pala (Myristica fragrans houtt) 0,07 7,1
15. Durian (Durio zibethinus Murr) 0,07 7,1
16. Jarak (Jatropha curcas L) 0,07 7,1
17. Pacar kuku (Lawsonia inermis L) 0,28 28,5
18. Daun kopasanda (Chromolaena odotara) 0,1 14,2
19. Sirsak (Annona muricata) 0,1 14,2
20. Ketapang (Terminalia catappa) 0,1 14,2
21. Kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) 0,07 7,1
22. Daun hidup (Biophytum sensitivum (L) DC) 0,1 14,2
23. Meniran hijau (Phyllanthus niruri L) 0,1 14,2
24. Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) 0,2 21,4
25. Salam (Syzygium polyanthum (wight) walp) 0,28 28,5
26. Daun Afrika (Vernonia amygdalina Del) 0,1 14,2
27. Pandan (Pandanus ammaryllifolius) 0,1 14,2
28. Kayu manis (Cinnamomum verum ] presl) 0,78 78,5
29. Temulawak (Curcuma zanthorrhiza) 0,07 7,1
30. Gamal (Gliricidia sepium (Jacq) kunth 0,1 14,2
31. Sukun (Artocarpus altilis (Parkinson) fosberg 0,07 7,1
32. Cempaka (Plumeria alba L) 0,07 7,1
33. Pecut kuda (Stachytarpheta urticifolia Sims) 0,07 7,1
34. Beruwas laut (Scaevola taccada (gaertn) roxb.) 0,07 7,1
35. Mangga (Mangifera indica L) 0,07 7,1

Keterangan:

1. UV = (use value)
2. FL = (Fidelity Level)
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Tabel 3. Data informasi tentang tumbuhan obat yang digunakan sebagai agen analgetik

Nama lokal Bagian .
Nama tumbuhan Kegunaan/ tumbuhan dan Durasi
. . dan nama
(indonesia) manfaat metode penggunaan
daerah lah
pengolahan
Sirih cina Sirih cina/ Pooal i Seluruh tumbuhan, {x sehari
(Piperomia pellucida) hawu cgat it direbus * sehiart
Sirkaya/
ik Pegal li
" Srikaya ) sihikaya cgat i Daun, direbus 1x sehari
nnona squamosa
bangkudu
Sambilot Sambirot/
(And arr;l.l © O_ lata) samburoto Pegal linu Daun, direbus 3x sehari
n I'Ograp 15 PanICu data
Kumis kucing Kumis kucing/
Pegal li D direb 2x sehari
(Orthosiphon aristatus) ~ Kuminsini beka cgat it aun, Cirebus X sefiart
Serai Sareh/
Pegal li Bat direb 3x sehari
(Cymbopogon citratus) Padhamalla cgat it atang, Cirebus X sefiart
Alang—ale'lng. Kusu- Pegal linu Akar, direbus 1x sehari
(Imperata cylindrica) kusu/dana
Mengkudu Mengkud/ ) Daun dan buah )
Pegal 1 ’ 2x seh
(Morinda citrifolia) bangkudu cgal i direbus X sehatt
Kunyit Kuning/ . . . .
Pegal | R direb 2
(Curcuma domestica) mantamu cgat tmpang, Girebus * seminggy
F’epaya Papaya/ Pegal linu Daun, direbus 3x sehari
(Carica papaya) kapaeya
'BI‘OtOWB.I.I Antawali/ . Pegal linu Batang, direbus 1x sehari
(Tinospora crispa) marantawali
L
_ angsat _ Langsa Pegal linu Daun, direbus 3x sehari
(Lansium domestic)
Kunyit Putlh_ Kuning putih/ Pegal linu Rimpang, direbus 2x schari
(Curcuma zedoaria) sune pute
L di
(Vjt:XgE}o;ja) Langgudi Pegal linu Daun, direbus 1x sehari
Pala Pala/bakeno ) Daun dan buah, )
o Pegal linu . 3x sehari
(Mpyristica fragrans) pala direbus
Durian Kulit batang
Duri Pegal li ’ 1x sehari
(Durio zibethinus) Hriang cgat it direbus X sehart
Daun, ditumbuk
Jarak Jarak/ Sakit gigi dan dicampur 1x sehari pafla
(Jatropha curcas) ntanga-ntanga dengan air malam hari
kemudian diminum
Pacali‘ kuku _ Laka/badiha Pegal linu Daun, direbus 2x sehari
(Lawsonia inermis)
Daun k d h-
aufi kopasanda Sungga Nyeri luka Daun, ditumbuk 2x sehari
(Chromolaena odotara) sunggah
Sirsak ) Nangka Nyeri Daun, direbus 1x sehari
(Annona muricata) belanda tenggorokan
I.<eta'pang Katapang/ Pegal linu Kuh.t batang, 2 sehari
(Terminalia catappa) dolipo direbus
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K K
_ émbang sepatu‘ embang Pegal linu Daun, direbus 2x sehari
(Hibiscus rosa-sinensis) sepatu
Daun hid luruh buh
(Bioph iun ! uf ) Putri malu Nyeri lutut Se urud. tugn Hhan, 3x sehari
iophytum sensitivum irebus
Meniran hijau Cinta-cinta/ Nveri lutut Seluruh tumbuhan, 3x sehari
ri X ri
(Phyllanthus niruri) kakalukaluku yer direbus seha
(Anreielzrrlj}z::i%fo Jia) Pinanghong Nyeri lutut Daun, direbus 1x sehari
D 1 D 1
'aun salam au’n salam/ Nyeri lutut Daun, direbus 2x sehari
(Syzygium polyanthum) Ro’o salam
Daun afrika (Vemonia Daun afrlka( Pegal linu Daun, direbus 2x sehari
amygdalina) Daun klorofil
Pandan
Pand
(Pandanus ;r;n::ir;/ Pegal linu Daun, direbus 1x sehari
ammaryllifolius)
Kayu manis Kayu manis/ . Kulit batang .
Pegal | ’ 2
(Cinnamomum verum) Kawayana cgat it direbus X seminggt
Temulawak Temulawak/
Pegal li Ri direb i
(Curcuma zanthorrhiza) Ntomulawa g T Hmpang, GIrebus 3x seminggu
Gamal ) ) Kulit batang, )
(Gliricidia sepium) Kayu jawa Pegal linu direbus : 3x schari
k kun/kulu-
Sukun o Sukun /kulu Pegal linu Daun, direbus 1x sehari
(Artocarpus altilis) kulu
Beruwas laut Papaceda Pegal linu Daun, direbus 1x sehari
(Scaevola taccada)
Kayu cempaka Cempaka ) Kulit batang .
Pegal 1 ’ h
(Plumeria alba) /jampaka e direbus 3x schari
Pecut kuda
(Stachytarpheta Kakurang Pegal linu Daun, direbus 1x sehari
urticifolia)
Mangga Mangga/poo Pegal linu Kulit batang, 3x sehari
(Mangifera indica) direbus

Terdapat beberapa tanaman yang memiliki nilai parameter yang baik diantara tanaman lain yang
dapat digunakan sebagai analgetik yaitu: Sirih Cina (Piperomia pellucida (L.) Kunth) termasuk dalam
keluarga tanaman Piperaceae. Secara keseluruhan, profil parameter sirih Cina sangat baik, dengan
semua informan setuju bahwa tumbuhan ini digunakan untuk mengobati pegal linu. Nilai UV dan FL
berutur-turut yaitu 1 dan 100%.

Kumis kucing Orthosiphon aristatus (blume) miq adalah satu diantara tanaman obat tradisional
herbal yang sudah sangat banyak digunakan secara empiris baik itu di wilayah asia maupun eropa [10].
Berdasarkan hasil penelitian tanaman kumis kucing memiliki nilai UV 0,85 dan FL 85,7%.
Masyarakat menggunakan tanaman kumis kucing sebagai obat pegal linu yang diolah dengan cara
direbus kemudian air rebusan tersebut diminum sampai mereka sembuh.

Kayu manis adalah salah satu sumber daya alam yang paling berharga di dunia. Awalnya
digunakan sebagai bumbu masak, kayu manis akhirnya dikenal karena berbagai manfaatnya dibidang
kesehatan [11]. Sebagian besar responden (11 responden) mengetahui tumbuhan kayu manis sebagai
obat pegal linu hal tersebut dapat dilihat dari parameter UV dan FL yaitu 0,78 dan 78,5%.
Pengolahan kayu manis oleh masyarakt sebagai obat adalah direbus kulit batang kayu manis kemudian
air rebusannya diminum.
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Tabel 4. parameter nilai guna PPV (Plant Part Value)

Bagian organ RU YRU PPV%
tumbuhan

Daun 20 35 57,1%

Akar 1 35 2,85%

Batang 2 35 5,71%

Kulit batang 6 35 17,1%

Seluruh tanaman 3 35 8,57%

Rimpang 3 35 8,57%

Keterangan:

PPV: (plant part value)

Masyarakat di desa Soleh menggunakan tujuh komponen tanaman: daun, akar, batang, kulit
batang, seluruh tanaman, buah, dan rimpang. Menurut parameter PPV (plant part value), daun adalah
bagian yang paling banyak digunakan, yang mencakup 57,1%. Ini karena daun mudah diakses dan
masyarakat percaya bahwa daun mengandung berbagai senyawa medis. Daun menjadi bagian
tumbuhan yang paling sering dimanfaatkan dalam pengobatan karena ketersediaannya yang melimpah,
kemudahan dalam proses pengambilan dan pengolahannya menjadi obat tradisional. Selain itu, sebagai
pusat fotosintesis, daun kaya akan metabolit primer dan sekunder seperti flavonoid, fenol, steroid,
saponin, dan alkaloid, yang menjadikannya memiliki khasiat obat tradisional yang paling beragam
dibandingkan bagian tumbuhan lainnya [12].

4  Kesimpulan

Di Desa Soleh, masyarakat memanfaatkan 35 jenis tanaman obat dari 28 famili berbeda sebagai
agen analgetik. Di antara tanaman tersebut, Sirih Cina (Piperomia pellucida), Kumis Kucing
(Orthosiphon aristatus), dan Kayu Manis (Cinnamomum verum) menjadi yang paling sering
digunakan dan dipercaya khasiatnya, menjadikannya sebagai tanaman analgetik utama di daerah
tersebut. Bagian tanaman yang digunakan untuk mengobati nyeri meliputi daun, akar, batang, kulit
batang, seluruh tanaman, buah, dan rimpang. Data menunjukkan bahwa daun merupakan bagian yang
paling dominan dimanfaatkan, mencakup 57,1% dari total penggunaan. Selain itu, kulit batang dan
rimpang juga sering digunakan, masing-masing sebesar 17,1% dan 8,57%, sementara akar menjadi
bagian yang paling jarang dimanfaatkan dengan persentase hanya 2,85%. Pola umum yang
teridentifikasi menunjukkan bahwa metode pengolahan yang paling sering digunakan adalah
perebusan, di samping itu, beberapa tanaman juga diolah dengan cara ditumbuk.
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